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NUGRAHA Wijayakusuma menarik nafas panjang. Selalu ada harga untuk menjadi orang baik. Selalu ada konsekuensi menjadi orang yang suka menolong.

Seperti yang terjadi saat ini.

Dia tak bisa menolak ketika tetangganya, Kurniawan Subekti, meminta pertolongannya. Kurniawan yang sekarang berada di luar kota, meminta Nugraha untuk menjemput Zabrina Pramita, istri Kurniawan yang sedang mengikuti arisan.

Nugraha ingin menolak, namun dia tak menemukan alasan yang tepat untuk menolak.

“Kenapa istri kamu gak pesan taksi online aja?” Itu yang ditanyakan Nugraha tak lama setelah Kurniawan memintanya untuk menjemput Zabrina.

“Zabrina gak mau. Lagian dia mau pulang bareng dengan temannya, si Saskia, yang rumahnya di perumahan sebelah. Rada repot untuk pesan taksi online jika yang dituju dua alamat yang berbeda dan agak berjauhan,” begitu kata Kurniawan.

“Tapi istri kamu setuju? Mbak Zabrina setuju? Karena, maaf aja, istri kamu itu orangnya rada gimanaaa gitu...” Nugraha kembali berkata.

Terdengar tawa kecil dari balik telepon. “Ya, aku akui, istri aku itu orangnya rada jutek, tapi gimana-gimana dia itu istri aku. Dia yang tadi nelpon ke aku dan minta agar dijemput, dan aku bilang nanti coba hubungi kamu dan dia setuju...”

“Oke, kalau istri kamu gak masalah ya gak apa-apa,” kata Nugraha.

“Iya, kamu bisa pergi sekarang? Nanti aku telepon Zabrina...”

“Aku mau mandi dulu, sekitar setengah jam lagi aku jemput mbak Zabrina. Nanti kamu kirim alamat lengkapnya ya?”

“Oke oke. Kamu punya nomor Zabrina kan? Nanti kamu hubungi dia aja jika kamu udah nyampe...”

Dan begitulah. Kini Nugraha dalam perjalanan untuk menjemput Zabrina.

Sekitar empat puluh menit kemudian, Nugraha tiba di alamat tempat Zabrina arisan. Dia mengambil ponselnya.

“Sore mbak, ini Nugraha. Mbak udah mau pulang? Aku udah di depan ini,” tulis Nugraha di nomor WA Zabrina.

Beberapa detik kemudian muncul jawaban.

“Oke bang, dikit lagi kami keluar...”

Sekitar lima menit kemudian, dua perempuan muncul dari dalam rumah. Seorang perempuan mengenakan busana biru muda yang dipadu dengan rok hitam. Yang satunya lagi mengenakan pakaian serba kuning.

Dua perempuan itu sama-sama mengenakan busana yang sangat sopan, yang menutupi tubuh mulai ujung rambut hingga ujung kaki.
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“SORE bang, udah lama nunggunya?” perempuan berbusana biru muda berujar sambil membuka pintu.

“Baru aja mbak Zabrina, belum lama,” Nugraha berujar.

“Oh ya, ini Saskia, dia mau nebeng dengan kita. Saskia ini tinggalnya di perumahan Griya Sapphire Kenanga, jadi kita antar dia dulu,” kata Zabrina.

“Ah, aku gak enak jadi ngerepotin,” Saskia berujar sambil memasuki mobil.

“Gak apa-apa kok. Abang Nugraha ini orangnya baik. Lagian kita kan satu jurusan, hanya beda perumahan aja. Daripada kamu pesan taksi online kan lumayan juga harganya,” Zabrina berkata.

“Iya gak apa-apa kok mbak, nyantai aja,” kata Nugraha. “Semua udah? Kita berangkat sekarang?”

“Iya, silakan bang...”

Nugraha pun memacu kendaraannya. Jalanan di Jakarta di sore hari lumayan ramai. Suasana di jalan raya kini sudah seperti sebelum Covid.

Sementara itu, di kursi belakang, Zabrina dan Saskia berbincang setengah berbisik.

“Film tadi gila bener ya? Aku gak nyangka ada film seperti itu...” Zabrina berkata perlahan.

“Iya nih,” balas Saskia. “Aku sampe sekarang masih tersiksa tuh gara-gara film tadi...”

“Iya... aku juga...”

“Semoga aja mas Santoso udah ada di rumah. Supaya bisa tersalur. Kalu gak, bisa gawat...” Saskia berujar.

“Kamu sih enak, ada mas Santoso. Nah aku? Kurniawan kan gak ada? Bisa sengsara aku ini...”

“Eh emang Kurniawan pulangnya kapan? Dia ke Bandung kan?” Saskia bertanya.

“Rencananya sih pulang besok, Minggu sore. Kan anak-anak udah mulai sekolah jadi besok udah harus balik Jakarta...” Zabrina menjawab.

“Wah kalau suami kamu nanti pulang besok, bisa gawat sih. Aku aja udah gak tahan ini...” Saskia berujar sambil menutup mulutnya.

“Kan kamu emang genit, jadi wajar aja jika kamu udah gak tahan...”

“Tapi kamu juga kan? Kamu sekarang pasti juga udah tersiksa sama seperti aku...”

“Iya sih,” Zabrina berujar perlahan. “Aku gak akan bohong jika aku sekarang tersiksa. Mana Kurniawan gak ada...’

“Kalau Kurniawan gak ada, kan kamu bisa Plan B?”

“Plan B gimana maksud kamu?”

“Ya kamu cari alternatif dong...”

“Alternatif apaan?”

“Ya alternatif pengganti suami kamu. Misalnya kan ada abang ini...” Saskia berujar genit sambil melirik ke Nugraha.

“Ihhh... kamu udah gila Saskia...” 
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NUGRAHA bukan tipe sosok yang suka ikut campur urusan orang lain. Namun mendengar perbincangan yang dilakukan setengah berbisik oleh kedua perempuan di belakangnya, mau tak mau dia memasang telinga.

Kedua perempuan ini beberapa kali menyebut tentang tersiksa. Tersiksa karena apa? Dan bagaimana?

Dia mencoba mengingat-ingat percakapan yang dilakukan Zabrina dan Saskia barusan. Kalau tidak salah dengar, mereka berbicara tentang film.

Tapi bagaimana sampai menonton film bisa membuat tersiksa? Film seperti apa yang bisa membuat penontonnya tersiksa?

Hanya ada satu film yang bisa membuat penontonnya tersiksa. Yakni film dewasa. Film yang tidak disensor.

Jadi, apakah artinya Zabrina dan Saskia baru saja menonton film dewasa?

Tadi ketika meminta bantuan Nugraha, Kurniawan mengatakan kalau istrinya mengikuti arisan yang semua anggotanya perempuan, dan rata-rata sudah menikah. Para peserta arisan rata-rata ibu muda dan usia mereka sebaya.

Bisa jadi, dalam arisan tadi ada yang iseng mengajak nonton film dewasa. Atau mungkin itu inisiatif dari tuan rumah.

Zabrina dan Saskia kemudian menyaksikan film itu. Film yang sekarang membuat mereka tersiksa.

Dada Nugraha tiba-tiba berdebar.

Zabrina kini dalam kondisi tersiksa setelah diduga menyaksikan film dewasa. Sementara saat ini, suami Zabrina, Kurniawan tak berada di sini. Sang suami sedang berada di Bandung untuk urusan keluarga.

Diam-diam Nugraha melirik ke kaca spion. Zabrina dan Saskia masih saling bisik. Kali ini mereka benar-benar berbisik hingga Nugraha tak bisa mendengar dengan jelas apa yang mereka bicarakan.

Yang pasti, sesekali Zabrina dan Saskia terkikik. Bahkan beberapa kali mereka melirik ke arah Nugraha.

Nugraha kembali melirik ke kaca spion. Harus diakui, Zabrina itu cantik. Begitu juga dengan Saskia. 

Zabrina memiliki sepasang mata yang berbinar, dengan hidung yang mancung dan sepasang bibir yang tipis. Zabrina memiliki wajah yang proporsional yang membuat dia enak untuk dipandang.

Nugraha tak bisa menjelaskan dengan detail apa yang membuat Zabrina terlihat cantik. Apakah matanya? Atau hidungnya? Atau bibirnya? Yang pasti perpaduan mata-hidung-bibir ditambah pipi membuat Zabrina enak dilihat.

Dia cantik.

Zabrina terlihat semakin cantik ketika dia tersenyum.

Sepanjang yang diingat Nugraha, dia jarang melihat Zabrina tersenyum. Ketika kebetulan berkunjung ke rumah Kurniawan, Zabrina tak pernah tersenyum.

Secara umum, perilaku Zabrina mengindikasikan kalau dia tipe perempuan yang judes. Perempuan jutek.

Perempuan yang enggan beramah-tamah dengan laki-laki, apalagi yang bukan suaminya.

Kini, perempuan cantik namun jutek itu dalam kondisi tersiksa, kemungkinan karena baru saja menyaksikan film dewasa.

Entah kenapa, debar di dada Nugraha semakin bertalu-talu.
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“HALO mas, mas di mana? Udah di rumah?” Terdengar suara. Nugraha melirik di kaca spion. Rupanya Saskia yang menelpon.

“Ya... gak sih... Hanya pingin tau aja. Kenapa?” Kembali terdengar suara Saskia.

“Iya aku udah pulang. Aku pulang bareng Zabrina. Iya, nanti diantar. Mas udah di rumah kan?”

“Hanya pingin tau aja sih...”

“Iya... nanti deh aku ceritain kalo udah di rumah. Iya... iya... gak lama aku nyampe, udah dekat perumahan ini...”

Saskia terlihat menyimak pembicaraan.

“Iya... iya... udah ya? Yang pasti mas udah di rumah kan? Itu yang paling penting...”

“Iya... iya... sampai ketemu di rumah... Iya... bye...”

Saskia kemudian menutup ponselnya.

“Ah syukurlah mas Santoso udah di rumah. Artinya gak lama lagi rasa tersiksaku akan tersalurkan, hihihi...” Saskia berujar sambil melirik ke Zabrina.

“Iya, kamu enak, ada Santoso... Aku jadi iri...”

“Iya, kacian deh kamu, bakal merana dan menderita...” Saskia kini meledek Zabrina.

“Iya, kalau tau bakal tersiksa gini aku gak bakalan nonton film tadi...”

“Sama, tadi itu ketika Helena bilang mau putar film Korea, aku pikir itu semacam drakor. Tapi ternyata...”

“Iya, aku sih penasaran karena aku kenal pemeran perempuan. Aku pernah liat dia main di sebuah serial drakor. Gak taunya dia pernah main di film gituan...”

“Mungkin film yang tadi itu sebelum dia ngetop. Ya biasalah bintang baru, untuk merintis karir harus siap melakukan adegan apapun...”

“Iya, ya, termasuk adegan yang seperti tadi. Eh ngomong-ngomong, kira-kira adegan yang tadi itu beneran ya? Atau hanya trik kamera aja?” Zabrina bertanya.

“Kayaknya sih beneran,” jawab Saskia. “Memang sih gak keliatan kalau itunya masuk tapi kalau liat posisi tubuh sih kayaknya beneran...”

“Bener juga, aku juga pikir gitu. Tapi kalau toh gak beneran, si pemeran laki-laki dia untung banyak tuh...”

“Bener, dan filmnya sendiri gak vulgar-vulgar amat. Tapi justru yang gitu yang bikin tersiksa. Karena adegannya bagus banget, bagus dan menghanyutkan...”

“Iya sih...”

“Eh mas... masss... nanti di perempatan di depan belok kiri ya mas?” Saskia tiba-tiba berujar ke Nugraha.

“Perempatan ini? Belok kiri ya mbak?”

“Iya belok kiri. Kemudian pas di dekat Alfamidi di depan belok kanan...”
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